PROGRAM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT REGULER

N\

JUDUL : MITIGASI BENCANA GEMPA BUMI DI WILAYAH DIY I
SOSIALISASI ZONASI GEMPA DAN PELATIHAN PERENCAN TA
PENGENDALIAN MUTU STRUKTUR BETON BERTULANG TAH MPA

DENGAN MENGOPTIMALKAN POTENSI BAHAN LOKAL 5

A. ANALISIS SITUASI
Masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah Propinsi Daerah\[stimewa Yogyakarta
nagn

(DIY) dan Jawa Tengah bagian selatan (Klaten) mengala %&% pa bumi dahsyat
yang terjadi pada tanggal 27 Mei 2006. Gempa bumi da r% erkekuatan 6,3 skala

Richter tersebut menelan lebih dari 6000 korban ji

ghancurkan ribuan rumah
hunian, bangunan sekolah maupun berbagai infrastru ng lainnya.

Wilayah Republik Indonesia memang telah agai daerah rawan gempa,
karena di sepanjang kepulauan nusantara ifii g pertemuan tiga lempeng utama
bumi, yaitu: lempeng euroasia, indoaustralj 3 tempang pasifik. Aktifitas pergerakan
lempeng-lempeng bumi jelas membuat witayali-Ilhdonesia menjadi daerah yang sangat

- rparah dengan adanya patahan-patahan

setempat dan tingginya aktifitas tk_di Indonesia. Kondisi inilah yang dihadapi

rawan dilanda gempa, kondisi i

masyarakat DIY dan Jawa Te% selatan, keberadaaan “garis maut jawa bagian

selatan” atau “Sesar Opak” tang dari Kecamatan Kretek di Kabupaten Bantul

sampai di Kecamatan Tulun paten Klaten dan juga keberadaan Gunung Merapi
sebagai salah satu gunufig’api terdktif di dunia merupakan ancaman berantai yang sewaktu-
waktu dapat memicu terjadj gempa bumi.

Banyaknya®&erban jiwa dan kerusakan infrastruktur yang terjadi pada saat terjadinya

Gempa “27, Mei 0067 bukan disebabkan kurangnya standar acuan perencanaan yang
berhubungan an’ perencanaan struktur tahan gempa, melainkan karena kurangnya
pemaha arakat tentang konsep-konsep perencanaan bangunan tahan gempa.
Beto merupakan jenis struktur bangunan yang paling dominan digunakan di

ilayah Indonesia mengingat murahnya biaya konstruksi yang harus dikeluarkan,
knologi konstruksi ini menjadi bumerang yang memakan banyak korban jiwa dan

@lglgian material lainnya karena kurangnya pemahaman tentang metode konstruksi beton



bertulang yang benar. Diterbitkannya standar-standar perencanaan di Indonesia yaitu

03-1726-2002 tentang peraturan perencanaan beban gempa untuk bangunan gedun n

SNI 03-2837-2002 tentang peraturan perencanaan struktur beton bertulang tid t1

dengan sosialisasi yang memadai, sehingga sampai saat ini kedua peratu@ ya
|y

banyak dibicarakan di jenjang pendidikan tinggi (universitas) khususnya di ara

ahli struktur.

&

Kesenjangan penguasaan teknologi konstruksi jelas terlihat ahtard para akademisi

di tingkat perguruan tinggi dengan para pelaksana pekerjaan konstruksi di lapangan
(kontraktor) dan para guru tingkat Sekolah Menengah kej rou yang diharapkan
untuk menghasilkan lulusan yang bekerja sebagai pelaks %&g n. Berdasarkan hasil

pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan,

a\lmayoritas para pelaksanan

pekerjaan konstruksi di lapangan dan guru-guru SM i DIY belum memahami

bahkan belum mengenal kedua peraturan terba —Teknologi bangunan tahan
gempa sampai saat ini tidak tersentuh daladi~ku SMK bangunan, bahkan konsep

praktis bangunan tahan gempa tidak dikuasgi can benar, sehingga lulusan SMK yang

Berdasarkan kenyataan yang dihad aat ini, maka sudah selayaknya jika para staf
akademik di Jurusan Pendig
Universitas Negeri Yogyakart merupakan institusi pendidikan tinggi berakar

kependidikan dengan ditunja ampuan sumber daya manusia yang memadai dalam

bidang teknik struktuy/ diharapKan dapat tampil sebagai pelopor untuk menjembatani
kesenjangan pengusa%\ologi tersebut melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. O

Sasara amd_program ini adalah para pelaksanan pekerjaan konstruksi di
lapangan dan -guru SMK Bangunan di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Alasan
%

meru o“);é‘ k yang sangat menentukan kualitas bangunan yang dihasilkan, (2) Guru

@ gyakarta merupakan daerah tingkat kerawanan gempa sedang-tinggi dengan dominansi



penggunaan beton bertulang sebagai struktur utama bangunan sehingga perlu dilak
sosialisasi dan transformasi teknologi kegempaan yang memadai, (4) Universitas

Yogyakarta merupakan sebuah universitas berbasis kependidikan yang hai
sebagai pelopor dalam pemberdayaan dan transfer teknologi bagi dunia fadustri”dan
sekolah menengah kejuruan di Daerah Istimewa Yogyakarta, (5) Unive@egeri

Yogyakarta perlu menyebarluaskan hasil penelitian yang dapat dj nfaa{l;an untuk

meningkatkan kualitas bangunan sesuai standar yang diberlakukan.

B. TINJAUAN PUSTAKA & %
1. Resiko Bencana Gempa Bumi \\

Pada umumnya penilaian tentang tingkat resi a\bumi terhadap keberadaan

&

struktur bangunan sipil lebih ditujukan pada jenis bangu rtentu tidak hanya pada satu
bangunan secara individual. Resiko gempa bumi r-.'r gambaran tentang kuantitas
yang memberikan gambaran tentang kemuqig 'sakan yang dapat terjadi akibat

nbangkan berbagai faktor yang terkait.

adanya bencana gempa bumi dengan me
Menurut Gavarini (2001), faktor-faktor yang~perlu diperhatikan dalam penilaian resiko
gempa bumi terdiri dari 3 faktor gta tingkat bahaya gempa pada suatu lokasi,
tingkat kerawanan struktur bang s

bangunan tersebut. Bangunan-

dalam rangka peningkatan_ kualitas’ generasi muda, sangat penting untuk dikaji

keberadaannya terhadap ke nan bencana gempa bumi yang sering terjadi di
Indonesia sebagai wil uan dengan aktifitas seismic dan vulkanik yang cukup
tinggi.

ini dihadapi a<s>yarakat Indonesia antara lain: (1) Tingkat kerentanan kejadian

0 struktif di suatu wilayah (letusan gunung api, gempa bumi, tsunami

Menur@ Surbno (2005), masalah-masalah utama dalam bidang kegempaan yang saat

alam masih cenderung bersifat reaktif (bereaksi setelah terjadinya bencana) dari

@da preventif, demikian pula kecenderungan penanggulangan bencana di Indonesia, (3)



Masih banyak masyarakat yang bertempat tinggal di daerah rawan bencana, tetapi b

memahami tata cara penanggulangan dan mitigasinya, (4) Sosialisasi te
penanggulangan dan mitigasi bencana (sebelum terjadi bencana) di wilayah yangg
rawan tetapi belum pernah mengalami bencana, kurang mendapatkan respo o-positif
dari masyarakat setempat. @

a. Tingkat Bahaya Gempa Bumi &
Gambaran tentang aktifitas seismic yang terjadi pada suat aly /dapat dilihat
pada peta pembagian wilayah gempa yang dikeluarkan ogh %ﬁlng berkompeten
e

misalnya Badan Meteorologi dan Geofisika. Peta t Nm agi-bagi wilayah
berdasarkan satu atau lebih parameter yang menunju erusakan yang terjadi
@ akan akibat bencana gempa
akan sara fisik (skala Mercalli,
Modified Mercalli), atau parameter yang me ktifitas getaran tanah. Tinjauan
kekuatan gempa bumi untuk keperluan peran uktur mengacu pada percepatan
tanah maksimum atau peak ground accelergt (R
:“

mewakili tingkat kerusakan terjadi Stetn struktur, sehingga pemetaan yang
diperlukan adalah pembagian wilay

pada suatu lokasi dengan kala ulang tertentu. Tingkp

bumi dapat dinyatakan dalam bentuk fenomena kert

;3A) sebagai parameter tunggal yang

esarnya PGA dengan kala ulang tertentu.

b. Tingkat Kerawanan Struktut)

Tingkat kerawanan yang<{di ud adalah tingkat kerusakan yang mungkin terjadi
pada suatu jenis struktur ba ibat pergerakan tanah yang ditimbulkan oleh adanya
gempa bumi. Pada das tur bangunan dapat dibagi dalam dua kelompok besar

yaitu Non Engineered fyres (NES) dan Enginered Structures (ES). NES adalah jenis

bangunan yang didirikan tanpa memperhitungkan beban-beban yang akan bekerja sehingga

kekuatan daﬁ%néa tidak dapat dipertanggungjawabkan secara teknis, sedangkan ES

merupaka yang dirancang dan digambar secara detail dengan memperhitungkan

berbagai ‘r acam_beban struktural termasuk di dalamnya beban gempa, sehingga kelompok
il1 @kat resiko keruntuhan lebih kecil.

ostdl Ekonomi Bangunan

ini me

aktor resiko yang ketiga ini berhubungan erat dengan jumlah manusia yang

ﬁakukan aktifitas di dalam bangunan tersebut, termasuk juga “nilai” yang terkandung di

@



dalamnya, baik ditinjau dari sudut pandang ekonomi/material maupun kebuday,
Dengan kata lain seberapa besarkah kontribusi bangunan tersebut bagi kepentingan

masyarakat yang ada di sekitarnya ?
2. Dampak Gempa Bumi

Berbagai fenomena alam yang dapat dijumpai sebagai akibat terjadinya gempa bumi,

diantaranya: @ <

a. Getaran Bumi

Pada saat terjadi gempa bumi, gelombang gempa dir, 8 sumber kejadian

ke permukaan bumi. Pada saat gelombang ini mencapai an, maka terjadilah
getaran-getaran bumi yang berlangsung selama be
Kekuatan dan lamanya getaran pada suatu lokasi t
jaraknya ke pusat gempa serta karakteristik lokasi “Hu
gelombang itu dirambatkan melalui batua @

h tanah sehingga karakteristik tanah

permukaan, media rambatan yang digunak

tersebut akan berfungsi sebagai “penyaring gelombang gempa. Pada lokasi yang

earan yang terjadi dapat mengakibatkan
kerusakan berat pada struktur sipil di

Y
b. Sesar, patahan/Graben x‘
Pada saat gempa dan~pelepasanh energi, patahan yang telah ada akan bergeser

sehingga struktur di atas/pata akan mengalami deformasi yang amat besar. Kadang-

kadang menimbulkan% an amblesan yang cukup dalam sehingga kerusakan
infrastruktur tidak dapat dihkindari

c. Perubaha or<g)log<i> dan Elevasi Muka Bumi
Gemg i jarang menimbulkan perubahan morfologi dan elevasi muka bumi.

Terjadiny, dan longsoran besar dapat secara drastis menyebabkan perubahan
0

berdekatan dengan pusat gempa

bentuk ah.
d

ra
Genipa yang kuat dapat mengakibatkan longsoran pada lereng-lereng yang labil

@pun pada konstruksi tanah yang masih baru. Longsoran ini sangat mungkin terjadi
@nana lapisan tanah di bagian permukaan berada dalam keadaan lepas.



e. Liquefaction
Liquifaksi merupakan fenomena terjadinya pembuburan pada tanah, pada per a
ini getaran akibat gempa menyebabkan naiknya tekanan air pori di dalam tana

tanah kehilangan kuat gesernya dengan demikian juga kehilangan daya duku §

akan mengalir ke permukaan menyebabkan bangunan terangkat dan teng
peristiwa itu, sedangkan lereng akan mengalir. Karena fenomena ini terjadi ad@asir yang
jenuh, maka pada umumnya daerah yang mengalami liquifaksi adala itar sungai atau
pantai. Fenomena liquifaksi biasanya diserta dengn sand boil di permiukaan tanah, hal ini

menunjukkan terjadinya tekanan air pori yang sangat tinggi ?H& h.

f. Tsunami

Tsunami merupakan fenomena di permukaa dimana air laut naik akibat
pergerakan dasar laut dalam arah vertikal. Pada umun
meter, tetapi bilamana gelombang ini masuk ke darata
maka kana terjadilah tsunami. Gempa di Acét
gempa disertai tsunami yang disebabkan pe kan lempeng di pantai barat sumatra
disertai gelombang pasang air laut ya

100.000 orang dan merupakan bencana te

3. Faktor Penyebab Kerusakgn S @

Penyebab kerusakan yan pada struktur bangunan setelah terjadinya gempa
bumi, dapat dikelompokkan aldm tiga karakteristik utama yaitu:
a. Kekuatan dan Durasi

Ukuran gempa pat langsung mempengaruhi struktur bangunan adalah

intensitas lokal gempa, yaifu besarnya percepatan maksimum permukaan tanah (PGA) di

daerah yang<{ci r%a ggnpa. Besar (intensitas) percepatan tanah pada saat dilanda gempa
<
a

tidak sama N mpat dengan tempat yang lain, karena semakin jauh dari sumber
gempa pefeepatanvhaksimum permukaan tanah akan semakin kecil. Intensitas lokal gempa
di su d@ tergantung pada energi gempa dan jarak hiposenter. Terjadinya gempa

anglebih lama durasinya tentu akan menimbulkan kerusakan yang lebih parah pada

gunan.



b. Kondisi Geologi dan Tanah Setempat

Pengalaman menunjukkan bahwa kondisi geologi dan tanah setempat sangat

mempengaruhi gerakan permukaan tanah saat dilanda gempa. Wilayah Indonesia §¢cara
geologis merupakan pertemuan empat lempeng utama lapisan lithosphere yai g

Pasifik, India-Australia, Eurasia dan lempeng lautan philipina, selain itu Indonesia juga

menjadi daerah bertemunya dua jalur gempa, yaitu Circum Pasific Eart ke let dan
Trans Asiatic Earthquake Belt, dengan tingginya aktifitas seismic da njk maka
kepulauan Indonesia termasuk salah satu wilayah dengan tingkat %empa cukup
tinggi di dunia. Peta pembagian wilayah gempa di Indonesi gl n asarkan
kemungkinan besarnya percepatan tanah maksimum deng - tertentu. Dalam
tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk bangu

Indonesia ditetapkan terbagi dalam 6 Wilayah Gempa )

wilayah dengan kegempaan paling rendah dan Wilayah-Gempa6 dengan kegempaan
paling tinggi. Respon spektrum pada suatu wala 'vam: selain dipengaruhi oleh kondisi

geologis juga sangat tergantung pada kondisi/t

Wiy, semakin keras lapisan tanah yang

ada maka akan semakin kecil percepatan permukaan tanah yang terjadi sehingga semakin
kecil juga resiko kerusakan pada strrk tuan.

c. Sistem Struktur dan Kualita%Ba

Struktur tahan gempa me % ktur yang terletak di daerah rawan gempa yang
dirancang untuk mampu g@beban lateral-inersial yang mungkin terjadi, dalam

i

perancangan struktur ju u diperhitungkan keseimbangan antara kekakuan dan
pelesapan energi. Filogof] gunan tahan gempa adalah pada saat terjadi gempa kecil
tidak boleh terjadi kerusdken apapun pada bangunan, pada saat gempa berkekuatan
menengah b jarfon struktur boleh terjadi kerusakan tetapi tidak boleh terjadi kerusakan
pada bagidd al,osedangkan pada saat terjadi gempa besar boleh terjadi kerusakan
pada bagig tetapi tidak boleh terjadi keruntuhan agar tidak terdapat korban jiwa.
Baerbentuk asimetris yang tidak direncanakan dengan baik untuk

empa, bisa dipastikan akan mengalami kerusakan cukup parah. Penambahan

a suatu bangunan bisa membantu kestabilan bangunan pada saat terjadi gempa,
sedangkan bangunan yang memiliki soft storey terutama pada lantai pertama dapat

pastikan akan mengalami kerusakan yang parah karena tidak memiliki cukup kekuatan



untuk menahan gaya horisontal yang terjadi. Adanya short columns yang diseba

kekangan dalam arah horisontal akan menyebabkan struktur menjadi getas dalam me n
gaya geser yang terjadi. Kualitas bahan bangunan dan pelaksanaan konstruksi u
diperhatikan setelah dilakukannya perhitungan dan perancangan struktur \cr ail.
Pada struktur beton bertulang penggunaan mutu baja yang lebih ting@ saat
pelaksanaan tidak selalu menjamin struktur lebih aman, karena jik ele\x@i batasan

tertentu struktur akan bersifat over reinfoced sehingga beton bertul enjadi getas dan

mekanisme keruntuhan terjadi secara mendadak, hal seperti ini tidak diinginkan pada

O

struktur tahan gempa. \
4. Potensi Bahan Lokal untuk Meningkatkan Kualita -

a. Abu Batu ,
i’PBatu pecah. Abu batu yang

Abu batu merupakan hasil sampingan dalam produks

tergolong cementitious material atau inert filler abu batu yang memiliki diameter

lebih kecil dari 0,125 mm. Agregat halus yangdihasitkan dari lokasi crushing stone kurang
s( Celik dan Marar, 1996), sehingga abu

batu memiliki volume produksi yan cunsial untuk dimanfaatkan lebih jauh dalam
proses produksi beton. Hasil pengu renunjukkan penggunaan 10% serbuk abu batu

sebagai bahan substitusi agregat

lebih mengandung 17% sampai 25% fraksi at

at meningkatkan kuat tekan dan kuat lentur
beton sekaligus mengurangi besaxa apan air beton.

Menurut Widodo d -kawan (2003) Penggunaan abu batu sebagai bahan
tambah dalam campura eton juga dapat meningkatkan kuat tekan beton dengan
nilai maksimum yang\diCapa) pada penambahan 12,5% abu batu dihitung dari jumlah
semen yang digunakan. Hal ini dapat tejadi mengingat ukuran abu batu yang lebih kecil

dari 125 um u%los&yakan nomor 200 dapat mengisi rongga-rongga yang ada di dalam
5 jadi lebih padat dan dapat meningkatkan sifat mekanik beton tersebut.
rah

beton sehingg%
b. Serbu@
b ata merah termasuk dalam golongan artificial pozzolan yang telah

n s€bagai bahan perekat dalam pelaksanaan konstruksi sejak jaman kekaisaran

ium. Serbuk bata merah yang disebut surkhi juga digunakan sebagai bahan perekat

%gunan tradisional oleh masyarakat India (Taylor, 1997). Bahan ini memiliki sifat

%



higroskopis (menyerap air) sehingga dapat meningkatkan viskositas beton segar jenis
Selain itu serbuk bata merah juga merupakan pozolan aktif yang dapat bereaksi n
kapur bebas untuk membentuk tobermorite, yang merupakan massa padat di dal .
Serbuk bata merah dapat meningkatkan ketahanan beton terhadap zat agresifZeperti‘air
laut dan sodium sulfat (O’Farrell et. al., 1999). @
Menurut Widodo (2004), penggunaan serbuk bata merah sebagai ba@n pengisi
(filler) ternyata juga berpotensi untuk meningkatkan kuat tekan beton. ngujian kuat

tekan beton dengan berbagai variasi persentase substitusi semen dengan serbuk bata merah.

Pada saat umur 28 hari terlihat penggunaan serbuk bata akaran 10% berat
semen akan memberikan nilai kuat tekan yang tertinggi. 1 karena serbuk bata

C. IDENTIFIKASI DAN PERU

Banyak permasalahan ya k

bertulang tahan gempa, dia talxa.(l) Seismisitas wilayah Republik Indonesia dan
kondisi geologis Propinsi DI erencanaan beban gempa menurut SNI 03-1726-2002,
(3) Perencanaan stru ton’ bertulang menurut SNI 03-2837-2002, (4) Tata cara
rancang campur beton% SNI 03-2837-2002, (5) Pengendalian mutu campuran beton
menurut SNI 03-2837-2002, (6) Bagaimana meningkatkan kualitas beton untuk konstruksi
bangunan (sip engdy biaya yang terjangjau? (7) Bagaimana menerapkan program
komputer dalam peréncanaan struktur beton bertulang tahan gempa? dan (8) Bagaimana
muatan t ’bangunan tahan gempa yang ideal untuk kurikulum SMK?

masalah yang menjadi prioritas untuk segera dicari solusinya dapat

n sebagai berikut:
imanakah cara pembelajaran yang efektif kepada para pelaksanan (kontraktor) dan

y guru-guru SMK Bangunan di DIY mengenai:



. Melaksanakan sosialis

= Seismisitas wilayah Republik Indonesia dan kondisi geologis Propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta

= Perencanaan beban gempa menurut SNI 03-1726-2002 @

* Perencanaan struktur beton bertulang menurut SNI 03-2837-2002

= Tata cara rancang campur dan pengendalian mutu beton Menurut SNI@—
2002 o

= Potensi bahan lokal untuk meningkatkan kualitas beton berda, hikil penelitian
di Fakultas Teknik UNY

= Pelatihan dasar aplikasi program komputer dalam p gl aa ktur beton
bertulang X&

. Bagaimanakah kemampuan para pelaksana (kontr. an\guru-guru SMK Bangunan
dalam menerima pembelajaran tentang konsep en¢anaan dan kendali mutu

struktur beton tahan gempa yang dilakukan o abdian Kepada Masyarakat

konsep dasar yang dapat diterapka \-\.1('
bangunan tahan gempa?

. TUJUAN KEGIATAN &

Universitas Negeri Yogyakarta?
. Apa saja materi yang perlu dikuasai o apelaksana dan guru SMK mengenai

praktis dalam teknologi konstruksi

ma masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan:

enguasaan teknologi bagi para pelaksanan dan guru-

Kegiatan program pengab
. Meningkatkan pengetahua
alam bidang teknologi bangunan tahan gempa

¥/SNI 03-1726-2002 tentang peraturan perencanaan beban
gempa untuk bangunan gedung dan SNI 03-2837-2002 tentang peraturan perencanaan

struktu@N&:@eton bertulang sebagai bentuk partisipasi dalam proses transfer
a

asyarakat

kKan Tnasukan kepada para pelaksana dan guru SMK mengenai konsep dasar

diterapkan secara praktis dalam teknologi konstruksi bangunan tahan
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E. MANFAAT KEGIATAN

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan pengabdign—p
masyarakat ini adalah: (1) secara teoritis, memberikan sumbangan peningkatan pe .

ilmu pengetahuan dan teknologi terbaru kepada para tenaga pelaksana dan gunG-gura S
Bangunan di DIY, yang selanjutnya diharapkan dapat disebarluaskan lebih lanj a para

tenaga pelaksana lain, para peserta didik di SMK dan masyarakat 1 ] se@[arnya 2)
secara praktis, membekali para tenaga pelaksana dan guru-guru S apgunan di DIY
@igg

dengan ilmu pengetahuan dan teknologi praktis dalam pegen dan kendali mutu

bangunan tahan gempa. \\

F. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH
1. Penyelenggaraan tatap-muka dalam rangka ran dasar-dasar teknologi
bangunan tahan gempa.

€7 m gunan tahan gempa sederhana
@5 03-2837-2002 sebagai implementasi

pembelajaran yang telah dilaksanaka
3. Praktek pembuatan beton dengs aatkan bahan lokal untuk meningkatkan

kualitas beton yang dihasilkan

2. Latihan terbimbing dalam bentuk per
dengan acuan SNI 03-1726-2002 da

G. KHALAYAK SASARAN TRATEGIS

Kegiatan ini ditujykan para tenaga pelaksana yang bekerja di berbagai
kontraktor yang memepuhi kuatifikasi teknis dalam pekerjaan konstruksi di lapangan dan
guru-guru SMK Bangunan di avilayah Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai pengajar yang

mempunyai Kualifikasi sebagai pengajar di bidang bangunan. Penetapan pemilihan sasaran

inl merupakan updya agar dalam mengikuti tatap muka dan pelatihan mempunyai rasa
tanggung jaw ang penuh untuk dapat menyerap pengetahuan dan teknologi yang
diberika

H. ERKAITAN

mbaga Pengabdian Pada Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Yogyakarta
@am mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya program



pengabdian pada masyarakat didukung oleh kemampuan sumber daya manusia serta s
dan prasarana yang ada, sesuai dengan program pengabdian yang ditawarkan. Potensi
dimiliki untuk mendukung program tersebut adalah: (1) Pengabdi adalah dose@n
Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan FT UNY dan telah berkon@ m

pengembangan bidang keahlian teknik struktur. (2) Standar-standar acuan per n dan
buku-buku referensi telah dipersiapkan dan sangat perlu untuk disg 'lisa@an untuk
mengurangi kesenjangan penguasaan teknologi.

I. METODE KEGIATAN o %

Metode kegiatan yang dipilih dalam program pe Xada masyarakat ini

askan teori-teori dasar yang

berkaitan dengan teori dasar dan standar perencané tur beton tahan gempa
an. (2) Latihan mandiri
terbimbing. Untuk mengetahui sejauh maiia serta mampu menyerap materi

pengabdian, maka setiap peserta (bisa se endiri atau kelompok) diminta untuk

Kegiatan PPM ini dil selama 2 hari yaitu pada tanggal 23 Juli 2007, dan

tanggal 30 Agustus. iatan—dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dan
Perencanaan, Fakultas , Universitas Negeri Yogyakarta. Secara ringkas hasil

kegiatan dapat dilfhat pada Tabel 1, di bawah ini.
o Q
\ Tabel 1. Jadwal Kegiatan PPM
VAN
H%(@;? Pukul Acara
é%@ 07.30-08.00 WIB Registrasi Peserta Pelatihan di R. Sidang
n

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FT UNY.

enih, 23 Juli Pembukaan dan sambutan Ketua Tim
j% 2007 08.00-08.30 WIB | 1y cen Pengabdi

Sesi 1
@ 08.30-10.30 WIB | [ i misitas Wilayah Indonesia dan
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Konsep Dasar Bangunan Sederhana
Tahan Gempa

= Dasar-Dasar Perhitungan Beban
Gempa Statik Ekuivalen /—\

[
7

10.30-11.00 WIB | Istirahat

f?\,
Sesi 2 \j
= Konsep Perencanaan Beton Bert
Berdasarkan SNI 03-2834-1993 &
11.00-12.00 WIB | | Dasar-Dasar Perencanetail

Penulangan Struktur Beteo
Berdasarkan SNI 03-2834-1993

12.00-13.00 WIB | Tsoma <\<7 ®

Sesi 3

= Tata Cg - an mpur Beton
13.00-15.00 WIB Berdash \; 03-2834-1993

okial untuk
Meningk alitas Beton

Regist rta Pelatihan di R. Sidang
07.30-08.00 WIB J Wa@% ikan Teknik Sipil FT UNY.

Kamis, 30

Agustus 2007 08.00-09.00 WIB

raktek Pembuatan Beton dengan
emanfaatkan Bahan Lokal untuk
Meningkatkan Kualitas Beton

11. 30@% Penutupan Kegiatan

Mengingat ca ateri yang cukup luas maka pelatihan tersebut meski

09.00- 12730 IB

dilakukan selama dua hari, yang dibagi menjadi beberapa sesi. Hari pertama dilaksanakan

tanggal 23 % gerupakan sesi pemaparan teori, yang membahas tentang resiko
d

bencana gé> onesia, dampak gempa bumi terhadap bangunan gedung, tata cara
perencan nginan sederhana tahan gempa, rancang campur beton dan cara

meningkat alitas beton dengan memanfaatkan bahan lokal. Pada akhir pemaparan

ertama, para peserta diminta melakukan perencanaan bangunan sederhana
a, dan rancang campur beton berdasarkan data material yang telah diketahui.
Ws Kesepakatan bersama, pelatihan hari kedua dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus
@07 untuk membahas hasil kerja para peserta, dilanjutkan dengan pelaksanaan praktek



pencampuran dan pembuatan benda uji di Laboratorium Bahan Bangunan, Jur

Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas 1

SMK Bangunan di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam PPM i gapan

terhadap materi yang dipresentasikan bila dilihat dari respon guru-gury-yang I@iir, cukup

Yogyakarta. @
Kegiatan Pengabdian Pada masyarakat ini diikuti oleh 14 guru, yang @ 8
a

baik. Hal ini dapat dilihat dari dinamika interaksi antara pengabdi dan e fa pengabdian.

Terlihat peserta pengabdian sangat antusias mengikuti jalannya presentasi, karena materi
yang dipresentasikan masih baru di lingkungan SMK. B Qev% yaan dilontarkan
oleh peserta pengabdian, dan semuanya dijawab oleh pengabdi baik.

K. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rancangan dan pelaksangan k&g yang mengambil tema mitigasi

bencana gempa bumi di wilayah DIY me alisasi zonasi gempa dan pelatihan

perencanaan serta pengendalian mutu stru
mengoptimalkan potensi bahan lokal dapulkan bahwa :

1. Kompetensi guru pesert p” dapat meningkat, khususnya kompetensi
untuk melakukan e e bangunan sederhana tahan gempa, dan
peningkatan kualitas %gan memanfaatkan bahan lokal.

2. Setelah mengik@an, para peserta dapat merencanakan bangunan
sederhana tah dan merancang beton struktural dengan memanfaatkan

bahan lokal. %

Saran yang dapat disampaikan setelah dilaksanakannya kegiatan PPM ini meliputi:

1. PO ru pezsrta pelatihan perlu menyebarkan ilmu yang telah didapat kepada
ses -guru SMK di sekolahnya, terutama guru-guru yang belum sempat

dilakukan pelatihan sejenis secara periodik dengan jumlah peserta dan lama

ton bertulang tahan gempa dengan

pelatihan.

pekatihan yang lebih dikembangkan agar kompetensi guru dapat diupdate.
erlu dilakukan pengembangan kurikulum SMK dengan mengintegrasikan

y muatan bangunan sederhana tahan gempa ke dalam kurikulum yang telah ada.

%
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